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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan pendekatan STEM terhadap hasil 

belajar IPA siswa SMP kelas 7. Penelitian ini dilakukan dengan metode pre-experimental dengan 

desain penelitian one group pre-test-post-test design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 

dengan jumlah 28 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran dengan pendekatan STEM. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA dengan pendekatan STEM pada materi pemisahan campuran dengan cara filtrasi 

(penyaringan) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai gain sebesar 0,4 (kategori 

sedang). 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu 

upaya sistematis untuk menciptakan, membangun, dan 

juga mengorganisasikan pengetahuan tentang gejala 

alam yang terjadi [1]. IPA merupakan seluruh proses 

dan produk. Prosedur untuk menemukan produk IPA 

(fakta, konsep, prinsip, teori atau hukum) yang 

dilakukan melalui langkah-langkah dinamakan proses 

[2]. Dengan demikian, pada hakikatnya IPA meliputi 

produk, proses, dan sikap ilmiah yang tidak dapat 

dipisahkan satu dengan yang lainnya [3]. Hakikat 

tersebut menjadi sebuah syarat dalam mata pelajaran 

IPA baik pada jenjang pendidikan SD, SMP, SMA, dan 

selanjutnya. 

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 20, 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.” Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran IPA merupakan proses interaksi 

antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar pada 

lingkungan belajar yang mempelajari tentang gejala- 

gejala alam melalui proses ilmiah dan menghasilkan 

produk berupa fakta, konsep, prinsip, teori atau hukum. 

Melalui pembelajaran IPA siswa diharapkan 

dapat menjadi seorang problem solver yang menguasai 

materi IPA secara konseptual dan mengenal fenomena 

alam yang terjadi di sekitar secara ilmiah, serta dapat 

mengaplikasikan konsep IPA pada kehidupan. Dengan 

dihadirkannya isu-isu global ke dalam proses 

pembelajaran IPA, siswa dapat mengkaji dan menelaah 

terkait isu-isu sosial yang ada secara ilmiah dan 

terintegrasi. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, 

dibutuhkan suatu pendekatan yang terintegrasi salah 

satunya yaitu pendekatan Science, Technology, 

Engineering and Mathematics (STEM). 

STEM adalah pendekatan yang  mengeksplorasi 

dan mengintegrasikan pengajaran dan pembelajaran 

antara dua disiplin dari STEM atau lebih, atau antara 

satu disiplin dengan disiplin lain dalam STEM [4]. 

Tujuan pendekatan STEM yaitu untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang bagaimana sesuatu dapat 

bekerja dan meningkatkan pemanfaatan teknologi oleh 

siswa, serta mengenalkan engineering sebelum ke 

perguruan tinggi. Engineering secara langsung terlibat 

dalam penyelesain masalah dan inovasi. Siswa harus 

belajar tentang engineering dan mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan 

Engineering Design Process (EDP) [5]. 

National Research Council menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran STEM siswa memiliki kesempatan 

untuk belajar sains, matematika, dan teknik dengan 

mengatasi masalah yang memiliki aplikasi di dunia 

nyata [6]. Dalam kelas STEM, siswa dituntut 

memecahkan masalah dunia nyata dan terlibat dalam 

ill-defined tasks menjadi well-defined outcome melalui 

kerja sama dalam kelompok [7]. Pendidikan STEM 
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menjadi prioritas utama dalam memecah-kan isu-isu 

global dan masalah yang dihadapi dunia saat ini 

misalnya: pemanasan global, pencemaran udara dan air, 

air minum yang bersih, dan keamanan pangan [8]. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

melakukan penelitian eksperimen untuk mengetahui 

efektivitas pendekatan STEM pada pembelajaran IPA 

SMP terhadap hasil belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

penelitian pre-experimental dengan desain penelitian 

one group pre-test-post-test design. Penelitian ini 

mengunakan satu kelas yang diberikan perlakuan 

dengan menggunakan pendekatan STEM dalam 

pembelajaran materi pemisahan campuran dengan cara 

filtrasi (penyaringan). Siswa diminta untuk membuat 

solusi berupa produk penjernih air untuk mengatasi 

permasalahan dari dampak kemarau di beberapa 

wilayah Indonesia yaitu kesulitan air bersih 

dikarenakan air sumur berwarna keruh dan bercampur 

pasir. Waktu penelitian semester ganjil Tahun Ajaran 

2019/2020 bertempat di SMP Negeri 11 Jember, Jawa 

Timur. 

Subjek penelitian ini adalah  siswa kelas 7  

jumlah 28 siswa, dengan 16 siswa laki-laki dan 12 

siswa perempuan yang akan mengikuti pelajaran IPA 

materi pemisahan campuran dengan cara filtrasi 

(penyaringan). Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode tes. Tes yang diberikan berupa tes pilihan ganda 

yang dilakukan pada saat pre-test dan post-test. Teknik 

analisis data perhitungan hasil belajar dengan 

menggunakan formulasi sebagai berikut: 

 

Setelah mendapatkan hasil perhitungan hasil belajar 

dengan n-Gain, maka selanjutnya mengkategorikan 

tingkat keefektifan menurut tabel di bawah ini [9]: 

 

n-Gain Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g > 0,3 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Prosedur penelitian meliputi tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Tahap perencanaan 

yaitu pembuatan perangkat pembelajaran, soal pre/post- 

test. Tahap pelaksanaan dengan memberikan perlakuan 

pembelajaran dengan pendekatan STEM. Sedangkan 

tahap akhir dengan melakukan analisis data, 

pembahasan, dan menarik kesimpulan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Efektivitas pembelajaran IPA menggunakan 

pendekatan STEM dilihat dari peningkatan hasil belajar 

siswa, artinya pendekatan STEM dikatakan efektif 

digunakan dalam pembelajaran bila terjadi peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Efektivitas pembelajaran IPA menggunakan 

pendekatan STEM terhadap hasil belajar siswa dihitung 

dengan menggunakan rumus normalized gain. 

Ringkasan hasil uji efektivitas pembelajaran IPA 

menggunakan pendekatan STEM terhadap hasil belajar 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tes 

Rerata  

n-Gain 
 

Kategori Pre- 
test 

Post- 
test 

Tes 
objektif 

54,29 74,1 0,4 Sedang 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui 

bahwa rerata n-Gain sebesar 0,4 dengan kategori 

sedang. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran IPA 

pada materi pemisahan campuran dengan cara filtrasi 

(penyaringan) efektif dengan kategori sedang dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan prosentase 

sebesar 40%. Hasil yang serupa didapatkan dalam 

penelitian Gustiani (2016) bahwa siswa yang belajar 

IPA berbasis STEM pada materi sistem pengungkit 

menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang 

lebih baik dibandingkan siswa yang belajar IPA 

berbasis non-STEM [10]. Selain itu, penelitian 

Suwarma et al. (2015) pun menyebutkan bahwa 

pembelajaran IPA berbasis STEM mampu 

meningkatkan pemahaman mengenai konsep gerak 

lurus dan gerak lurus berubah beraturan pada siswa 

yang ditelitinya [11]. 

Pembelajaran berbasis STEM memfasilitasi 

siswa untuk belajar mengintegrasikan sains dan 

rekayasa dalam materi pemisahan campuran dengan 

cara filtrasi dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam penelitian Kolodner (2002) disebutkan 

bahwa implementasi STEM tidak hanya membuat siswa 

memiliki pencapaian yang baik dalam pembelajaran, 

tetapi juga siswa di kelas STEM lebih bisa memahami 

permasalahan sains yang diintegrasikan  dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dimana hal 

tersebut merupakan salah satu kompetensi sains [12]. 

Hal lainnya yang ditemukan dari hasil integrasi empat 

komponen pada STEM adalah siswa memiliki 

ketertarikan dan pencapaian yang lebih baik dalam 
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matematika dan sains [13] dan siswa menjadi seorang 

problem solver yang lebih baik [14]. 

 

PENUTUP  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari  pembahasan 

yang telah diuraikan, dapat diperoleh kesimpulan yaitu 

pembelajaran IPA dengan pendekatan STEM pada 

materi pemisahan campuran dengan cara filtrasi efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai 

gain sebesar 0,4 atau sebesar 40%, hal ini dikarenakan 

pendekatan STEM membuat siswa aktif secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan sendiri inti 

dari materi yang diajarkan. 
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